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ABSTRAK

Kharuddin, 2013. Pemingkatan hasil belajar sosiologi melalui  model
pembelajaran berbasis portofolio pokok bahasan mobilitas sosial (intragenerasi)
pada siswa kelas X1 di MA SYEKH YUSUF SUNGGUMINASA Kabupaten Gowa.
dibimbing oleh H Bahrun Amin dan Jaelan Usman.

pembelajaran berbasis portopolio ung an hasil belajar sosiologi pada
siswa kelas XI [PS MA Syekh ~ asa Kabupaten Gowa. Penelitian
ini bertujuan untuk ungks gl sosiologi  melalui  model
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disempurnakan. Sistem pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponen yang
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Undang-
undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003). Pendidikan sebagai indikator kemajuan

1



atau kemunduran suatu bangsa. Agar kualitas pendidikan semakin meningkat
maka sistem pendidikan yang selama ini berlaku terus disempurnakan.
Perubahan kurikulum pun perlu dibuat, dari kurikulum 1994 berubah
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mencapai 4,50 pada tahun ajaran 2012/2013.

Masalah yang di hadapi siswa dalam pembelajaran sosiologi sangat
beragam. Pertama, Selama ini para siswa cenderung menganggap mata pelajaran



sosiologi tidak terlalu penting untuk di fahami, keberadaannya di hati siswa masih
menjadi nomor kesckian di banding pelajaran lain yang di anggap sangat
fundamental, seperti Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia dan beberapa

- I belai hi diniia b sorcliut dinl
tidak merasa terbebani. Bagaimanapun siswa adalah subjek belajar. Untuk dapat



siswa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian tentang meningkatkan hasil belajar sosiologi
melalui penerapan model pembelajaran berbasis portofolio pada siswa kelas X1 di
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Dari penjelasan beberapa ahli tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan perilaku ataupun tingkah




laku siswa dalam bakat pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar
mengajar ialah perubahan tingkah laku, baik perubahan yang menyangkut
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), sikap (afeksif), bahkan

Penelitian yang sama juga pemah di lakukan oleh Joni Efendi tahun
2011 di SMA Nasional Makassar. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan

bahwa hasil belajar sosiologi siswa Kelas XI SMA Nasional Makassar



mengalami peningkatan setelah penerapan metode pembelajaran portopolio. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan skor rata-rata yang diperoleh siswa dari 64,13
pada Siklus | menjadi 78,05 pada Siklus I1.

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan puncak proses belajar yang
merupakan bukti dari usaha yang telah dilakukan.Hasil belajar tampak sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur



diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan

\\\‘dlh,/// N #§7
\\*‘\W* *// o =

" ,/ /(/Ilp
ERUN

”?o "‘\ gﬁ

M\ <
.\ *t"KAAN DAY

Dari uraian-uraian diatas jelas bahwa suatu proses belajar mengajar pada
akhirnya akan menghasilkan kemampuan siswa yang mencakup pengetahuan,
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indikator untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa. Dan dari beberapa
pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil vang
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yaitu sebagai berikut:
1. Kimball Young dan Raymond W. Mack (Soekanto, 2001:275). Mobilitas
sosial merupakan suatu mobilitas dalam struktur sosial, yaitu pola-pola
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tertentu yang mengatur organisasi dalam suatu kelompok sosial. Jadi,
mobilitas sosial ialah suatu perubahan atau perpindahan kelas-kelas sosial,

baik keatas ataupun ke bawah, yang dialami oleh scorang individu atau

7. David L. Sills, (1968: 1872). Mobilitas sosial telah didefinisikan sebagai
gerakan melalui ‘ruang sosial” dari satu kategori status (asal) ke kategori




sosial lainnya (tujuan). Mobilitas sosial dipandang sebagai perubahan

8. Craig alhoun, dkk., (1997: 194). Mobilitas sosial menunjuk pada gerakan

sosial merupakan gejala wajar yang timbul dari pergaulan hidup manusia.
Ahli lain berpendapat bahwa perubahan sosial terjadi karena adanya
perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan



masyarakat. Seperti, pergerakan dalam unsur-unsur geografis, biologis,
ckonomis, atau kebudayaan. Kemudian ada pula yang berpendapat bahwa

to; 2002: 104)

Mobilitas sosial dalam masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu
mobilitas sosial horizontal dan mobilitas sosial vertikal,
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. Mobilitas sosial horizontal

Mobilitas sosial horizontal adalah perpindahan posisi individu-

individu dari suatu kelompok sosial ke kelompok sosial lainnya yang

-
-
-
~

R
- \'3 / 'i‘l\\

\ '7300‘.); ®
it

1

|\ HkaanoRt

kelompok dari suatu kedudukan sosial ke kedudukan sosial lainnya yang
tidak sederajat. Pepindahan tersebut dapat terjadi ke tingkat yang lebih
tinggi atau pun ketingkat yang lebih rendah.



Prinsi-prinsip umum yang sangat penting bagi mobilitas sosial
vertikal menurut Pitinm A. Sorokin (Soerjono Sockanto; 2002) adalah
sebagai berikut:

a) System sosial dalam masfitakat tidak ada yang secara mutlak
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3. mobilitas antargenerasi
Mobilitas di sini terjadi suatu perubahan kehidupan antargenerasi
orang tua sebelumnya. Dari tingkatan generasi kakrk-nenck, ayah-ibu,
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sendirinya,melainkan melalui sebuah proses yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor.
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l. Faktor Pembentuk Mobilitas Sosial
Faktor-faktor yang menyebabkan mobilitas sosial dalam masyarakat
saling terkait antara satu dengan yang lain serta saling mempengaruhi,
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sendiri,schingga dia memperoleh sebuah status vang lebih baik dari
status sebelumnyadi lingkungan masyarakat.



b) Kondisi ekonomi

Perkembangan lingkungan kehidupan tempat tinggal menjadikan
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secara wajar tanpa perlu merasa takut akanancan. Negara Indonesia pada



beberapa bagian wilayahnya memiliki kondisi keamanan vang tidak
kondusif, seperti yang terjadi di Nanggroe Aceh Darrusalam (NAD),
Maluku, dan beberapa daerah lainya atau perkelahian antarkampung
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keseimbanagan atau pemerataan penduduk dalam suatu wilayah Negara.
Penduduk dalam setiap wilayah terkadang tidak memiliki keseimbangan.
Masalah kependudukan merupakan masalah yang rumit. Suatu daerah
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wilayahnya dapat dikatakan padat penduduk dikarenakan banyak
pemukiman, sedangkan didaerah lain wilayahnya luas tetapi jarang
penduduk atau jarang pemukkiman, sehingga sumber daya yang ada
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juga dapat discbut sebagai mobilitas intragenerasi.
Beberapa ahli telah mencoba memberikan pengertian mobilitas

intragenerasi yaitu sebagai berikut:
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1. Horton & Hunt, (1984: 369). Intragenerasi didefinisikan
sebagai tindakan berpindah dari satu kelas sosial ke kelas

S

777N
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atau objek-objek sosial dari suatu kelompok sosial ke kelompok
perubahan dalam derajat kedudukan seseorang, misalnya peralihan
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kewarganegaraan atau pekerjaan. Pergerakan mobilitas horisontal
adalah mobilitas horizontal yang terjadi dalam diri sescorang.

Misalnya seorang dosen sebuah perguruan tinggi swasta yang ingin
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Ahmad adalah seorang guru Sosiologi di salah satu SMA.
Oleh karena memiliki persyaratania diangkat menjadi kepala



sekolah. Jadi pak Ahmad telah memasuki kedudukan vang
* Membentuk kelompok baru. Pada bentuk ini terjadi

\\\\‘um.///

\ a2 ,fu Y/
\ -%\ /‘&/// 

-

7/ e 2N
//I/ ly . \\\\

///Ilql u\\\\\

»7 S
S o’ &
5 2
e
1e*tl v a {1 el
+ of
e (RIS
S
‘% V/' L
A
4t ‘\\

Turunnya derajat kelompok, pada bentuk ini, derajat
sckelompok individu dan kelompok merupakan salah satu
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kesatuan. Contoh, penurunan derajai kelompok adalah penurunan
masyarakat terhadap bangsawan, karena perubahan sistem
pemerintahan dari monarki ke republik.
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b. Langkah-Langkah Pembelajaran Portofolio

Menurut Dasim Budimansyah (2002: 1-2) secara garis  besar

dituliskan pada papan tulis, mengadakan pemilihan secara demokratis
mmhhmgmm;mmmmmm



tentang masalah yang terpilih untuk dikaji dengan mengumpulkan
informasi.

3. Mengumpulkan informasi tentang masalah yang akan dikaji kelas
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¢) Guru menjelaskan bahwa informasi yang dikumpulkan oleh kelompok
satu mungkin bermanfaat bagi kelompok lain, hendaknya saling
bertukar informasi.
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d) Guru menjelaskan spesifikasi portofolio yakni terdapat bagian
penayangan dan bagian dokumentasi pada setiap kelompok.
¢) Penyajian Portofolio (Shew Case) dilaksanakan setelah kelas
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¢. Prinsip pembelajaran Berbasis portopolio
Menurut Budimansyah (2002: 4-7) secara garis besar menyatakan
bahwa landasan pemikiran pembelajaran berbasis portofolio adalah sebagai

Dalam pembelajaran portofolio, ada empat prinsip dasar, yaitu :
a) Cooperative Group Learning (Kelompok Belajar Kooperatif)



Kelompok belajar kooperatif merupakan proses pembelajaran
yang berbasis kerja sama.

b) Student Active Learning (Prinsip Belajar Siswa Aktif)

oval, dan sebagainya sesuai dengan kreativitas siswa. Berikut ini contoh

bentuk portofolio tayangan.



Gambar 2. 3. Portofolio tayangan bentuk bujur sangkar

Papan 3 berisi : Usulan kebijakan untuk mengatasi masalah

2. Portofolio Dokumentasi



i1

Portofolio dokumentasi berisi kumpulan bahan-bahan terpilih yang
dapat diperoleh siswa dari literatur/buku, kliping dari koran/majalah, hasil
wawancara dengan berbagai sumber, radio/TV, gambar, grafik, petikan
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secara kontckstual dan praktis. Arinya pembelajaran harus benar-benar
Mmmmkmhﬁmﬁmwm
kepedulian dalam sikap dan perilaku sosial yang rasional serta kritis dalam
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menghadapi masalah-masalah sosial dalam masyarakat menjadi kebutuhan nyata
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merupakan kelanjutan dan perbaikan dari siklus 1. Prosedur pelaksanaan
penelitian ini dapat dilihat dalam model berikut:



35

a. Menelaah kurikulum SMA dan sederajat kelas X semester | mata pelajaran

Sosiologi
b. Memilih pokok bahasan yaitu mobilitas sosial dalam struktur social
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¢. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

d.Memhmskcnuinpemhdqjmnnmkmelakmkmﬁndﬂmdmm
menerapkan model pembelajaran berbasis portofolio.

dmmmﬁmhkmwkmmmmm
kerja kelompok.
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d. Memberikan umpan balik positif terhadap tanggapan siswa dan menekankan
konsep dari materi yang diberikan.
¢. Melakukan penugasan kepada siswa sesuai dengan bahan yang telah

f. Dengan memberikan motiva

\\\“" ':///
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i. Siswa vang bertanya pada kelompok lain
j. Kelompok yang dapat menyelesaikan tugas atau soal dengan benar
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k. Siswa yang meclakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
4. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan setelah sél@sai satu siklus pembelajaran dengan
mengadakan tes hasil belajar, setg /\.
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keempat dilakukan tes akhir siklus II serta pengisian angket tanggapan siswa.



D. Instrumen Penelitian

Yo~
1. Lembar observasi yang digunakan untuk melihat bagaimana kondisi belajar L/

AN
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penelitian berupa tes hasil belajar Sosiologi, opservas, dan dokumentasi. Tes hasil
mana pemahaman siswa terhadap materi vang diajarkan, Pedoman wawancara,



yakni sejumlah daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab dengan informan

> e “\ h T
ot ‘ vaf
1LY ﬁ' ‘I‘ \.\.‘1§\\\:;\ \; 'I//é “‘

nderal Dasar d

S e ','
5 L "_/




41

G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah
|. apabila jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar mengalami




Tabel 2
Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Berlangsung Pada siklus [

_ RATA- PERSE
N AKTIFITAS SISWA PERTEMUAN RATA NTASE
8] SELAMA PBM (%)
|1l
1 97.96
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dengan benar di depan kelas mencapai 13,60%., yang mengajukan tanggapan

mencapai 8494 wung muei perly bimbingan mencapai 25,85%. dan yang masi



pasif dalam pembelajaran mencapai
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15,64% siswa. Hasil observasi mengenai

aktifitas siswa pada siklus T ini akan menjadi hahan refleksi pada siklus T

¢ Hasil Relajar siswa,

dah
»
\
e SIRTLL
I
\
i &

" v
. -»
- A

® T |

\ e
:yu/
LRy |

,
~ - i

Y.~

' ’:‘/-I>
e —.

o
n.n\"\\: \%7 \\\

s O NN
\‘\\\Q

v \\

a

huhwa:iawnynngmmpcmlqhnihipndah:mﬁrmﬁhﬁmdenam
persentase 12%, siswa yang berada pada kategori sedang 18 orang dengan
persentase 36%, sedangkan siswa yang berada pada kategori tinggi 23 orang
dengan persentase 46%, dan siswa yang berada pada kategori sangat tinggi
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hanya 3 orang dengan persentase 6%. Data hasil belajar ini menjadi salah satu
hahan refleksi untuk pelaksanaan siklus 11
Berdasarkan data hasil belajar dari siklus | akan mengalami

pada siklus T dapat dipaparkan perubahan-peribhahan sikap vane teriadi
didalam realisasi tindakan yang tehadap proses aktivitas belajar di kelas
selama kegiatan berlangsung. Sejak pertemuan pada minggu pertama sikap
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siswa masih menunjukan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran bahkan
sebagian siswa merasa berat dengan membaca

Namun setelah kegiatan berlangsung sampai minggu terakhir siklus |

" ___|" '.

’; - (/_;Ill |

pelajaran yang telah dibaca untuk memecahkan masalah-masalah vang ada,
mmmmmwmmnmwhhdiﬂnkm
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menekankan kepada siswa untuk membuat catatan kecil mengenai

pertanyaan-perianyaan yang akan mereka ajukan.
2. Siklus I

sesuai dengan hasil pe

siswa kemudia menjawab satu-persatu pertanyaan siswa
8) Memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi yang telah
dibahas sehelumnva agar siswa termotifasi untuk belajar,
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9) Memerintahkan salah satu siswa pada setiap kelompok untuk
mempersentasekan materi  kemudian mengijinkan kelompok lain

memberikan tanggapan tentang isi persentase tersebut

guru berjumlah 5 orang. dan yang masih pasif sekitar 3 orang.
Pertemuan Ke -2
Pada pertemuan ke 2 dari jumlah total 49 orang siswa, sekitar 48

siswa hadir pada pertemuan ini. Ketua kelas menyiapkan kelas dan guru.
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melakukan pengecekan siswa dengan mengabsen. Kemudian guru

memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa cukup baik, ini dilihat

dari siswa yang memperhatikan guru. Siswa yang menyimak arahan dan

6 orang, dari pertemuan ini jumlsh siswa yang butuh bimbingan guru
berjumlah 2 orang, dan yang masih pasif 2.
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Pertemuan Ke - 4
Pada pertemuan kali ini dilaksanakan evaluasi siklus ke-I1.

Pelaksanaan tindakan siklus IT sebagai perbaikan dari pelaksanaan
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dimiliki sebelumnya serta membuat rangkuman jawaban mengenai
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a. Aktivitas Belajar Siswa
Deskripsi hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar

selama proses belajar berlangsung sebagai berikut:

\\\\ \\‘ ' l' hl/‘ /.
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Pada table 4 diperoleh bahwa siklus I dari 49 siswa, siswa yang hadiir
pada saat kegiatan pembelajaran sebanyak 95.23%. Siswa yang menyimak
penjelasan guru atau pengarahan guru 98,47%. Siswa vang melakukan aktifitas

negatif selama proses pembelajaran (rebut;main-maindll) mencapai 0,00%.
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Siswa yang aktif dalam pembelajaran 63.27%. Siswa yang mempersentasikan

materi diskusi dan berbicara dengan benar di depan kelas mencapai 23,98%.

Siswa yang mengajukan tanggapan mencapai 12,24%. Siswa yang masi perlu

bbbl gl s s -

; ‘;" w7
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Pada tabel 5 menunjukkan bahwa dari 49 siswa yang ikut tes hasil
belajar siklus 11 tidak ada lagi yang berada pada kategori rendah, siswa yang
berada pada kategori sedang 20 orang dengan persentase 41%,. 19 orang
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berada pada kategori tinggi dengan persentase 39%, dan 10 orang pada
kategori sangat tinggi dengan persentase 20%. Hal ini menunjukkan
terjadinya peningkatan dari siklus I,

2
\\I\KAS A,
\\\\\"i ':///

)

A ///Il'nn‘\\\\\1
\ 4 ‘I' \ :

menunjukkan bahwa perubahan sikap siswa dari siklus | ke siklus [ selalu
mengarah pada hal-hal yang telah direncanakan sesuai dengan langkah—
langkah vang telah disiapkan pada prosedur penelitian.
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Berdasarkan dan data hasil belajar siklus |l adanya peningkatan dari

siklus | berikut ini gambar grafik batang dari hasil belajar sosiologi pada

siklus II.

dalam kegiatan berlangsung. Sikap siswa sudah menunjukan antusias dalam
mengikuti pelajaran bahkan schagian siswa scnang dalam membaca karena
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dilakukanya penambahan informasi siswa lebih mampu memahami materi

dan cenderung belajarnya akan lebih baik apa lagi bila didukung oleh

lingkungan belajar yang menarik.

Kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan semakin meningkat.
Hal ini dapat dilihat dari semakin bertambahnya siswa yang menggunakan

materi pelajaran yang telah dibaca untuk memecahkan maalah-masalah yang
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Dengan demikian dapat diktakan bahwa kualitas belajar mengajar pada
siklus II ini semakin baik.
B. Pembahasan
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11, terlihat bahwa motivasi siswa sudah meningkat. Yang semula hanya menulis
apa yang ada dibuku, setelah masuk siklus 1 siswa sudah mampu
mengembangkan materi. Setelah diberikan tes akhir siklus 11, skor rata — rata



yang dicapai siswa berada pada kategori tinggi bila dibandingkan dengan tes
akhir pada siklus I.
. Tabel 5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Kelas X1 MA

Syekh Yusuf Sungguminasa pada Tes dan Setelah Proscs Pembelajaran pada
Siklus iklus 11

PERSENTASE
Interval < (%)
No
Skor Siklus | Siklus
I It
1.
2
@
N\
A ()
\ 4
9
\
)
L us 11
AW ‘
2. M . | sebesar

94,90% pada siklus 11 meningkat menjadi 98,47%.
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3. Presentase siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses
pembelajaran (main-main, ribut, dll) pada saat pembelajaran berlangsung
pada siklus | sebesar 3,06% pada siklus [1 menurun menjadi 0,00%,
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peningkatan jumlzh siswa yang mampu mengerjakan tugas yang diberikan.
Peningkatan baik keaktifan, kehadiran maupun hasil belajar siswa pada
siklus I, terjadi setelah diadakan perbaikan — perbaikan yang dianggap tidak
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terlaksana secara maksimal pada siklus sebelumnya yang diperoleh pada hasil
observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun perbaikan yang
sempat terlaksana adalah jika pada siklus | hanya siswa tingkat kecerdasan diatas

ymgtingku
JJdalan onoses | Adran sesual

i'\tldl144>

T

-
"0," - ,(




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada siklus 1 dan 1l maka dapat
disimpulkan bahwa pencrapan model t o0 dapat meningkatkan hasil belajar
mmlo-g:pukokhulmnnnwhlm a siswa kelas X1 Madrasah

Aliyah Syekh Yusuf Sunggum

dan berkreasi dalam proses pembelajaran

3. Diharapkan kepada tenaga-tenaga pengajar bidang studi khususnya bidang studi sosiologi
untuk menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam mengajar disetiap pokok
bahasan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

57
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TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI MA SYEKH YUSUF SUNGGUMINASA

NO | NIM NAMA SISWA SIKIUS KE
I 1]
1 2012001 | ALAMINI INDAH SARI 90 90
2 2012002 | ALDI HASAN 90 100
3 2012004 | ANRIANA NOFIANTI TASRI 60 75
4 2012007 | DEWIYANT| 75 8O
5 2012009 | FADLY ANWAR 85 95
6 2012010 | ANITA AZIS 90
7 2012018 | JUNAEDAH 75
8 2012020 | MUH. HARI SYAFAR 85
9 2012024 | MUSDALIFAH 90
10 2012027 | NURFIKAWATI 85
95
80
90

'''''
lllll
||||||||||||

38 L

39 2012 002 SUARDI RUSLI 85 75
40 2012002 | INGGRID FATIMA HURAH 60 75
41 2012 002 MIRNAWATI g5 100
42 2012002 | HASNIAR 75 75
43 2012002 | MUH. RIDWAN, M 85 90
R 2011154 SUCHY KARNIA ASTARI RASYID 85 85
45 2011157 WAHYU ILAHI MALIK BS 95
46 IDUL JUMSAR 90 70




47 ZUL FIKAR 80 a5

48 HASRIANTI 95 B85

49 JAMALUDDIN 85 80
Analisis Data Siklus 1




Analisis Data Siklus 11

_ [422439
d 48
=488

=938




Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Sosiologi Siswa

1 [ 49 100 |95 60 35 78,57




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama sekolah : Madrasa Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa

Mata Pelajaran : Sosiologi
‘ Kelas/semester

Alokasi Waktu

\{\\ﬂ"llﬂ/}/

NN Ak\ ’/ /
/ \\ 2 N//

molitas sosk

© Karakter siswa yang diharapkan :

*  Toleransi, Demokratis, Rasa Ingin tahu, Semangat kebangsaan, Bersahabat,
Cimia Tanah Air, Cinta Damai, Pedult social, Tanggung Jawab.

© Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
®  Kepemimpinan, Percaya diri. Berorientasi Tugas dan Hasil, Jupur, Ulet.




Materi Pembelajaran
o Pengertian mobilitas sosial
o Bentuk-bentuk soswulisas:
© hubungan antara struktur sosial dengan mobilitas sosial
Model Pembelajaran
» berbasis portopolio

Langkah-Langkah Pembela
Pertemuan Pertama Siklus
No Kegiatan
| \
A 5
A A
«
| ?'
L)
®
- Guru
yangi N A A ‘ b
B
| - guru memaparkan pengertian Pengertian 15
mobilitas sosial dan bentuk-bentuk
mobilitas sosial




- Guru membagi siswa ke dalam empat
| kelompok dan membenkan waktu untuk .
bergabung dengan kelompoknya masing-

- Guru mengarahkan siswa untuk

.
‘“AKan

U




Pertemuan Ke Il Siklus |

| Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu | ket

oleh kelompok lain

= Guru memben penilaian terhadap  hasil diskus:
kelompok




Kegiatan Akhir 10

I-th‘umemiﬂl!k&pﬂdasalnhmmngsimuutuk 5
| menyimpulkan hasil dan pembelajaran kali ini

‘- Guru memberikan tugas rumah kepada siswa gt

Kegiatan Int 120




- guru memaparkan bentuk-bentuk mobilitas sosial 15

- Guru membagi siswa ke dalam empat kelompok
dan memberikan waktu untuk bergabung dengan i
kelompoknya masing-masing

- Guru mengarabkan siswa untuk ~ berpikr L
materi (bentuk-bentuk mobilitas sosi

N7/
\ [}
\&\» 51,y

k. 2




Pertemuan ke IV Siklus 1

Kegiatan Pembelajaran Alokas:t waktu | ket

Kegiatan Awal 10




kelompok

Kegiatan Akhir 10

- Guru meminta kepada salah seorang siswa untuk 5
menyimpulkan hasil dan pembelajaran kal i

- Guru memberikan tugas rumah kepad;

mengevaluasi kembali maten /

/,, R
\ /"'l|\“‘\\ 5




Keterangan: mlay maksimal 20

LEMBAR OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK

Aspek Dinilai
No Nama Siswa I JO¥S Skor/ Jumiah
i 2 3 4 5 f
|
[ 4
Aspek vang dini
o K [\ A 4
4
o A &
\
-]
Pensko :
AT
B Kuran
C Cukup
] ~
D Baik
E Sangat
° 29
4
)
|
No  Na
| A | )
2
L35t
Keterangan: Rentang skor . 1 —3
o Akntvitas dalam kelompok 2—15 = Sangat bak
o Tanggung jawab mdividu 9—11 = Baik

o Pemikiran 6—8 = Cukup



Keberanan berpendapat 3—5 « Kurang

Guru Bidang study Nama Mahasiswa




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama sekolah : Madrasa Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa

Mata Pelajaran

\\\m u,//) Y,
\\ \Al\ N ,,
§ 5?.,. /

2z 0
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1AL sk
=

L1
0
v
’ < %
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Materi Pembelajaran
o faktor pendorong, penghambat, dan yang mempengaruhs mobilitas sosial
o Dampak Mobilitas Sosial



Pertemuan Ke 6 siklus 11

Kematan Pembelajaran

Alokasi waktu

ket

oleh kelompok lain

- Guru memben penilaan terhadap  hasil diskusi

10




-
|

" Kegiatan Akhir 10

"~ Guru meminta kepada salah seorang siswa untuk 5

P\Kl‘\\.’ S 4
\\\ t"'! r//




Pertemuan Ke 7 siklus 11

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi waktu

ket

mengemukakan hasil diskusinva untuk di tanggapi
~ oleh kelompok lain

‘- Guru memberi penilaian terhadap  hasil diskusi

10




kelompok

Kegiatan Akhir 10

- Guru memmnta kepada salah seorang siswa untuk 5
menyimpulkan hasil dan pembelajaran kali inj

wh}(ﬁ\\.i 84
NS «\'h Y/

- Guru menyampatkan tujuan pembelajaran vang ingin
dicapa




Kegiatan Inti

120

| - guru memaparkan Dampak Mobilitas Sosial

- Guru membagi siswa ke dalam empat kelompok
dan memberikan waktu untuk bergabung defigan
kelompoknya masmg-masing

15

H. Sumber pembelajaran:
o Buku Sosiologi SMA kelas 2

o Media massa seperti majalah, koran, dan buku-buku tambahan



I. Medin
o Papan tulis
o Lembar soal

J. Penilaian

o Mengerjakan lathan Uj Penguasaan Maten
o Melakukan pengamatan tentang Mobilitas sosialdlm masyarakat
o Test pilihan ganda dan urman
o Pemilaan hasil diskusi

A"'I_.// /
ALY Y

Penskoran; Jumlah skor:
A Tidak Baik Skor | 24-—30 = Sangat Baik
B Kurang Bk Skor 2 18—23 = Baik



C Cukup Baik Skor 3 1217 = Cukup

D. Baik Skor 4
E Sangat Batk Skor §

&—I11 -I'il.:mng

FORMAT PENILAIAN ES DISKUSI

No Nama Siswa

Jumiah
Skor

[

Keterangan:

Guru




Lembar soal ulangan siklus 1

1. apa yang dimaksud dengan mobilitas sosial?

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengap mobilitas Honsontal dan mobilitas

renerasi dan Mobilitas
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satu kedudukan ke kedudukan lain yang sifatnya tidak sederajat
Dalam sosiologi  dikenal dua bentuk mobilitas sosial berdasarkan

arahnya, yaitu social climbing dan social sinking.



3. mobiltas  sosial  antargenerasi yaitu  perpindahan  kedudukan

seseorang/anggola masyarakat yang terjadi antara dua generasi atau lebih
Mobilitas sosial intragenerasi adalah perpindahan kedudukan sosial




Lembar Soal Ulangan Siklus 11

Jelaskan faktor vang mendorong terjadinya mobilitas sosial?...

Sebutkan faktor yang menghambat terj

dinya mobilitas sosial?.
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2) Lingkungan Asal
3) Tradisi

4) Ekonomi



3. 1) Status Sosial
2) Keadaan Ekonomi
3) Situasi Polink

4) Motif-Motif Keagamaan
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KHARUDDIN

NIM: 1053812180%
PRESTASI KET

NO MATAKULIAH KODE e = :

1 AL ISLAM KEMUHAMMADIYAHAN I L MPK 38201 | A | 4 2 ]

2 PENDIDIKAN PANCASILA MEK 38202 | B | 3] 2 [

3 AL ISLAM KEMUHAMMADIYAHANGIT WIBK 38203 | A 4 2 &

4__|BAHASA INDONESIA THPk 8208 | A | 4] 21 8 |7

5 |AL TSLAM KEMUHAMMADIUAHAN IIT MPK 38205 0P | 31 2 | 6

3 PENDIDIKAN KEWARGANES MPK 38206 | A 4 2 ]

7 JAL ISLAM KEMUHASMMADIYAHAN TV wUE 38207 | Baphs ] 2 6

8 JAL ISLAM Ki YA V KPE PP m a2 | 8

9 HﬁRSPERTI-’F_LG!m_ MPK 382,22 A | 4 B

10 [AL ISLAM FEMUHAMM @ My dAN VI ¥PK 382101 > | 4 . 8

11 |S0SLOLOG L GENDE W MeX 23211 A/ 3 2 8

12  |AL ISLaAM KEMUH: MNADIYAHAN LY MPK -87¢| A [ 4 T BN

13¢ JAE __&'SIAH KEM 'HArMADIYAHAN VIIT MEM 3B2.3] B 3} 21 6

14 |SISTEM SOSJA: Mih 38501 | A | 41 2 | 8

15 |KOUPUTER MEB 38502 | A | 4] 2 | 8

16 |SOS IOLOGL. PFUESAZN MPB 3B°03| - 4] T8

17 [STATISTIK LANJUT MPB #5504 | B | 3] 2 6

18 [S0S13LOGL. HU&UM MPB 38505 ]| P [ 3] 2 6

19 [MASAIAH SOSIAL MUDNYA Mee 38506 | B | 3] 2 | 6
20 [SAMINAR S0=TOLOGE ¥EB 35507 | B 1 3] * | 9

21 |=TODCLOGY STUELT; V2. SOSIDLOGI DAN BUDAYA | MPB JIRS508 | A | 4 $ 511

22 SERIES Y ' MFBE JR309 ] O | i) i

23 |DASAR-LASAR *f‘asxﬁmﬁ_:- WK 3s3ul| - | 4 a_ "8

24 |DASAR-DAEAR TIMU EQil TIK MKK 38302 | & t ___!_ .6

25 DASAR+DASAR GEUGRAE MKK 3830 | A | £ 3 12

26 |DASARIDACAR § &N SEa-r MKE "0, B | @ _‘i_' G

27 [PENDIDUEAID TLM", S)SIAL MEK 305] A [ 8] 2 B

28 PENGANTAR TLMU Fl1i0 JOIKAN waK 38306 | & 4 g/.1/8
29 |PSIKOLOGE FENDIDIEY. MK 3830777 A | 4 p. B
30 |ETIKA PROFEST KEGURiFN MEK S a4 4 2 8

31 |BIMBINGAN \DAN KONSELING AT B|3]| 2 3

32 |TEORI S05IQLOGT KONTEMPORER M, Ju310) A [ 4] 7 ]

33 |BELAJAR DAN| PEMBELAJARAN SOSIOLOGE MEEK 38311| A | 4 3 12

34 |BAHASA INGGRIS TEES MKB 38401 | B | 3 | 2 B

35 |BUDAYA-BUDAYA DRERAH MEB 38402 ] A | 4] 3 12

36 HAKIKAT MANUSIA MEER 38403] A 4 3 12

37 |STRUKTUR DAN PROSES SOSIAL MKB 38404 | B | 3 E] 9

38 |PENGEMBANGAN SDM MKB 38405| B | 3| 2 .

39 |SOSIOLOGI KELUARGA MKB 36406 | A | 4 2 ]

40 |[PRANATA SOSIAL MKB 38407 | A | 4 2 ]

41 |ANTROPOLOGI SOSIAL BUDAYA MKB 38408 | A | 4 3 12

42 |TEORI SOSIOLOGI KLASIK MKB 38409| B | 3] 2 [

43 |ETNOGRAFI INDONESIA MEKB 38410 B [ 3 [ 2 [

44 |PLURALITAS DAN INTEGRITAS NASIONAL MKB 38411| B | 3 3 [

45 |PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA MKB 38412 B | 3] 3 ]

46 |STATISTIK DASAR MKB 38413 B [ 3] 2 [




LEMBAR OBSERVASI SISWA YANG MENGAJUKAN PERTANYAAN

N
o0

NAMA SISWA

SIKLUS 1

SIKLUS I

PERTEMUAN KE

PERTEMUAN KE

1 /213 |4

2 3 4

AL AMINI INDAH SARI

v v

ALDI HASAN

v

L | o |-

J
W

ANRIANA NOFIANTI TASRI

DEWI YANTI

FADLY ANWAR

HADRIYANTI, §

JUNAEDAH

MUH.

Mu

| | e | O |l | ] ] i | el | ]
el B

IN

MUH.

MUH. FAQIH F.

v

v
v

MAULANA MALIK

NUR KAMALATIO

PUTHI PRATIWI

SITI PUSPITASARI

B

SUARDI RUSLI

INGGRID FATIMA HURAH

MIRNAWATI

HASNIAR




43

MUH. RIDWAN, M

SUCHY KARNIA ASTARI RASYID

45

WAHYU ILAHI MALIK

<

IDUL JUMSAR

47

ZUL FIKAR

HASRIANT)

49

JAMALUDDIN

Jumlah

Persentase( %)

Keterangan :

SA

SYAH

TRI

HASAN

IRFAN JAFAR

20

40.81

MUH. AGUNG PRAMANA

NURAISYAH, B

- |

NURHAYANI

PUTRI ASTRI UTARI

RISKAWATI, H

RISMAWATI

o | ]




DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI

cz

NIS

NAMA SISWA

UMINASA

SIKLUS |

SIKLUS 11

PERTEMUAN KE

PERTEMUAN
KE

2

(=]

2012 001

ALAMINI INDAH SARI

v

2012 002

ALDI HASAN

2012 004

ANRIANA NOFIANTI TASRI

2lele|

T

2012 007

DEWI YANTI

2012 009

FADLY ANWAR
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